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ABSTRACT 

Geometry is a branch of science in mathematics and a course taken by students of mathematics 
education. Based on students' final exam scores, results were not optimal with several types of errors 
detected. This study aimed at identify student mistakes in solving geometry problems on the topic of 
solid figures. The subjects of this study were mathematics education students in the even semester of 
the 2018/2019 academic year at Universitas Pelita Harapan in Tangerang. The type of research was a 
qualitative descriptive study. The data collection technique used was a test. The results showed that 
students' errors in solving geometry problems were concept errors, calculation errors, and a lack of 
accuracy because they were in a hurry. 

 
Keywords: error analysis, geometry, solid figure 
 
 

ABSTRAK 

Geometri merupakan salah satu cabang ilmu dalam matematika dan merupakan matakuliah yang 
wajib diikuti oleh mahasiswa program studi pendidikan matematika. Berdasarkan nilai ujian akhir 
semester mahasiswa didapatkan hasilnya masih kurang maksimal, hal ini memungkinkan terdapat 
beberapa tipe kesalahan jawaban dari mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal UAS geometri pada topik bangun ruang. Subjek 
penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan matematika semester genap Universitas Pelita Harapan 
Tangerang tahun akademik 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri adalah kesalahan konsep, kesalahan hitung, dan 
kurang teliti karena terburu-buru.  
 
Kata Kunci: analisis kesalahan, geometri, bangun ruang 

 
 
PENDAHULUAN  

Matematika adalah ilmu penting untuk dipelajari karena matematika merupakan ilmu 

yang mempunyai ciri khas sebagai ilmu yang memiliki objek abstrak, berpola pada pemikiran 

deduktif aksiomatik, dan juga berlandaskan pada kebenaran. Dengan adanya ciri khas 
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tersebut, matematika berguna dalam menumbuh kembangkan kemampuan serta 

membentuk pribadi siswa. Matematika sebagai ilmu dasar juga diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu matematika diajarkan pada semua 

jenjang sekolah, dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi (Susanto, 2018:183). Di samping 

itu matematika juga merupakan ilmu yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu cabang dari matematika adalah geometri. James dalam Ruseffendi (1995:2) 

mengatakan bahwa geometri adalah ilmu yang berhubungan dengan bentuk dan besarnya 

(ukurannya) benda-benda. Sedangkan menurut Ruseffendi (1995:2) geometri itu ialah suatu 

sistem aksiomatik dan kumpulan generalisasi, model dan bukti tentang bentuk-bentuk benda 

bidang dan ruang. Geometri merupakan matakuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pelita Harapan.  

Sampai saat ini geometri masih menjadi matakuliah yang sulit, hal ini terlihat dari 

rendahnya nilai geometri yang diperoleh mahasiswa. Hasil belajar mahasiswa yang tidak 

memenuhi harapan menunjukkan adanya permasalahan. Masalah tersebut adalah nilai akhir 

semester yang rendah serta beberapa mahasiswa mengaku bahwa mereka kesulitan saat 

mengerjakan soal-soal geometri khususnya pada soal UAS. Mahasiswa mengaku mampu 

mengaplikasikan rumus ke dalam soal namun jika diberikan soal yang berbeda dengan contoh 

yang diberikan mereka merasa kesulitan, hal ini memungkinkan konsep mereka atau rumus 

yang mereka pelajari belum dipahami dengan baik. Selain itu ketika mahasiswa dihadapkan 

dengan soal-soal yang menuntut kemampuan visual dalam mengerjakan soal bangun ruang, 

mahasiswa kebingungan harus memulai mengerjakan dari mana. Permasalahan ini  sangat 

memungkinkan bahwa konsep dasar mahasiswa belum begitu matang.  

Matakuliah geometri merupakan matakuliah dasar sebagai materi prasayarat untuk 

mengambil matakuliah geometri analitik, hal ini tertuang pada kontrak perkuliahan yang 

mengacu pada Peraturan Rektor Universitas Pelita Harapan Nomor. 002.16 Tahun 2016 

tentang Kurikulum Operasional Tahun 2016 Program Studi Pendidikan Pendidikan 

Matematika. Mengetahui bahwa geometri merupakan matakuliah yang penting maka perlu 

untuk dosen atau pengajar memberikan pengajaran yang dapat mengakomodasi 

permasalahan mahasiswa.  

Hasil nilai UAS mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika menunjukkan 

bahwa rata-rata yang diperoleh adalah 61 dari 100. Sementara terdapat satu nomor soal yang 

hanya mampu dikerjakan oleh 4 mahasiswa dari total 37, untuk data lengkapnya disajikan di 

pembahasan. Melihat hasil yang kurang maksimal tersebut maka perlu dilakukan analisis jenis 

kesalahan apa saja yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal UAS geometri pada 

topik bangun ruang pada mahasiswa pendidikan matematika semester genap tahun 

akademik 2018/2019 di Universitas Pelita Harapan.  
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Hasil penelitian dari Luneta (2015) menunjukkan bahwa sebagai pendidik yang 

professional, sebaiknya perlu dilakukannya analisis kesalahan siswa khususnya dalam belajar 

matematika, sehingga adanya tanggapan mengenai kesalahan siswa dan diperlukan suatu 

langkah untuk mangantisipasinya di pengajaran kedepannya. Dengan teridentifikasinya 

kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa maka akan didapatkan jenis-jenis kesalahan 

mahasiswa dalam memahami konsep geometri topik bangun ruang. Sehingga dengan 

teridentifikasinya jenis kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal Geometri, diharapkan 

hal ini dapat memberikan petunjuk dan solusi tentang kesulitan mahasiswa dalam memahami 

konsep geometri.  

Sependapat dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Retnawati, Arlinwibowo, & 

Sulistyaningsih (2017) bahwa “the role that the teachers might take will be identifying the 

students’ difficulties so that they can create a learning process that might be dealing with the 

students’ difficulties” yang artinya guru mungkin dapat mengambil peran dalam 

mengidentifikasi kesulitan siswa sehingga guru dapat merancang proses pembelajaran yang 

dapat membantu mengatasi dengan kesulitan siswa. Dalam hal ini pengajar dapat menyusun 

suatu model pembelajaran atau modul pembelajaran untuk mengurangi permasalahan yang 

terjadi. Sehingga bukan hanya mahasiswa yang belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

namun juga dosen sebagai pendidik juga perlu untuk belajar dalam mengemas materi 

pembelajaran yang menarik dan bermakna. Seperti yang dikemukakan oleh Hendriks dalam 

Sari & Gunanto (2018) belajar adalah suatu proses pertumbuhan karena selama manusia 

hidup, manusia bertumbuh. Bertumbuh menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat belajar dari 

kesalahan. 

Dari permasalahan yang terjadi dan melihat pentingnya seorang pengajar dalam 

menganalisis soal yang berguna sebagai improvement dalam pengajarannya maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

geometri pada topik bangun ruang. 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Analisis Kesalahan Soal 

Analisis kesalahan adalah suatu proses untuk mereview jawaban mahasiswa guna 

mengidentifikasi pola-pola yang tidak dimengerti. Analisis kesalahan lebih fokus kepada 

kelemahan-kelemahan mahasiswa dan membantu seorang pengajar dalam mengidentifikasi 

kesalahan-kesalahan mahasiswa tersebut (Ketterline-Geller & Yovanoff, 2009). Menurut 

Mirna (2018), “Errors of students in solving problems can be a clue to know the extent of 

student learning problems” yang artinya kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana terjadinya permasalahan belajar 

pada siswa. Analisis kesalahan soal bermanfaat untuk menemukan kelemahan-kelemahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri serta agar pembelajaran kedepannya dapat 
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diarahkan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut. Analisis kesalahan berguna 

untuk mendapatkan gambaran umum maupun khusus dari rangkaian percobaan yang 

dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang terjadi (Wahbi dan Bey, 2015).  

Menurut Clements dalam Raifana, Saad, & Dollah (2016), kesalahan dibagi dalam dua 

bagian yaitu kesilapan adalah kesalahan dalam tingkat wajar: sesuatu kesalahan yang masih 

dapat di toleransi, lain halnya dan miskonsepsi adalah kesalahan sebahagian konsep secara 

kognitif sehingga diperlukan suatu bentuk konfirmasi untuk mengarahkan kepada tujuan yang 

hendak.  

Analisis kesalahan dapat digunakan oleh pendidik, yaitu guru dan dosen untuk 

mengetahui letak kesalahan yang telah dilakukan oleh anak didiknya. Menurut Surya, 

Suastika, & Sesanti (2019), analisis kesalahan perlu dilakukan untuk seseorang yang 

berkecimpung di Pendidikan Matematika baik dosen pengajar maupun guru yang mengajar 

di bidang matematika, hal ini dilakukan karena diperlukan solusi untuk menghindari 

terjadinya bentuk-bentuk kesalahan dalam penyelesaian masalah yang diberikan.  

Menurut Malau dalam Dirgantoro, Saragih, & Listiani (2019), menjelaskan bahwa hal 

yang dapat menjadi penyebab terjadinya kesalahan soal meliputi: kurangnya pemahaman 

siswa akan materi pokok atau bahkan materi prasyarat, kurangnya penguasaan siswa dalam 

bahasa atau simbol matematika, siswa keliru dalam menafsirkan atau menggunakan rumus, 

siswa salah atau kurang teliti dalam perhitungan, siswa lupa konsep, cara mengajar guru yang 

kurang mendukung pemahaman atas materi atau konsep yang diajarkan, serta guru kurang 

memperhatikan siswa dalam belajar. 

 Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perlu seorang 

pendidik untuk melakukan analisis kesalahan anak didiknya khusus untuk pembelajaran 

dalam bidang matematika yang berguna untuk meminimalisir kesalahan yang dibuatnya. 

 

Tipe-tipe Kesalahan Soal 

Terdapat beberapa macam analisis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam mengerjakan soal. Salah satunya adalah 

menurut Luneta (2015) yang membagi kesalahan soal menjadi 3 tipe. Tipe tersebut adalah 

Error 1 (slip), Error 2 (kesalahan konsep) dan Error 3 (kesalahan prosedural). Menurut Luneta 

dan Makonye (2010) kesalahan terjadi jika mahasiswa belum mampu membangun prosedur 

dari pengetahuan konseptualnya. 

Pada penelitian ini digunakan 3 tipe kesalahan untuk menggolongkan jenis kesalahan 

mahasiswa dalam mengerjakan soal geometri, yaitu slip karena terburu-buru, kesalahan 

konsep, dan kesalahan prosedural. 
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Geometri 

Subjek matakuliah yang digunakan untuk penelitian ini adalah geometri. Geometri 

merupakan bagian dari matematika yang mempelajari tentang titik, garis, bidang, dan ruang 

(Bird J, 2002). Geometri wajib diberikan kepada mahasiswa program studi pendidikan 

matematika. Dalam mata kuliah geometri, mahasiswa akan melihat keunikan bentuk bangun 

geometri yang merepresentasikan keindahan ciptaan Allah Trinitas. Mahasiswa prodi 

pendidikan matematika FIP UPH akan mempelajari secara lebih dalam mengenai bangun 

datar dan bangun ruang yang mencakup unsur, sifat, keliling, luas dan volume sehingga pada 

akhirnya mahasiswa akan mengagumi, mencintai, serta menghargai ciptaan Tuhan. 

Sementara menurut Juwita (2010: 266), geometri adalah studi hubungan ruang. Dari 

beberapa kajian di atas dapat disimpulkan bahwa geometri merupakan matakuliah yang wajib 

diberikan oleh mahasiswa pendidikan matematika yang mempejari tentang bangun datar dan 

bangun ruang. 

 

Pembelajaran Geometri  

Pembelajaran adalah tentang bagaimana seseorang belajar. Menurut Spears dalam 

Siregar, Nara, & Jamludin (2010: 4), pembelajaran adalah bagaimana seseorang 

mengobservasi, meniru, melakukan sesuatu pada dirinya, mendengarkan, dan mengikuti 

aturan atau perintah. Geoemetri merupakan bagian dari matematika, menurut Van de Walle 

(2012: 13), “doing mathematics” atau melakukan matematika berarti melakukan strategi 

untuk menyelesaikan masalah, menerapkannya dengan suatu pendekatan, melihat apakah 

strategi tersebut dapat menemukan suatu solusi, dan memeriksa apakah solusi dari 

permasalahan tersebut benar dan tepat. Geometri merupakan cabang dari ilmu matematika, 

ketika seseorang belajar geometri maka dapat dikatakan bahwa seseorang dituntut 

melakukan strategi matematika seperti yang diutarakan oleh Van de Walle.  

NCTM (2000: 21) mengemukakan bahwa prinsip pembelajaran matematika memiliki 

dua ide besar. Pertama, belajar matematika dengan pemahaman adalah penting. Belajar 

matematika tidak hanya memerlukan keterampilan menghitung tetapi juga memerlukan 

kecakapan berpikir dan beralasan secara matematis untuk menyelesaikan permasalahan dan 

mempelajari ide-ide yang dihadapi siswa selanjutnya. Kedua, siswa dapat belajar matematika 

dengan pemahaman. 

Belajar geometri merupakan komponen penting dari pembelajaran matematika 

karena memungkinkan siswa menganalisis dan menafsirkan benda-benda di sekitar mereka 

serta membekali siswa dengan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam bidang 

matematika lainnya (Ozerem, 2012). Dapat dikatakan bahwa melalui pembelajaran geometri, 

siswa dapat mengembangkan kemampuan spasialnya serta dapat menggunakan 

pemikirannya tentang hubungan-hubungan antar pengetahuan yang sudah mereka miliki 

dengan permasalahan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa perlu membangun 
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pemahaman tentang konsep-konsep geometris serta mendapatkan keterampilan yang 

memadai berkaitan dengan pembelajaran geometri. 

 

Bangun Ruang 

Bangun ruang adalah suatu bentuk benda tiga dimensi (memiliki panjang, lebar, dan 

tinggi sekaligus) yang digambarkan berupa ruas garis yang membentuk sisi, rusuk, dan titik 

sudut” (Nurhayati.N, 2009:243). Bangun ruang terdiri dari beberapa bangun, antara lain 

bangun ruang kubus, balok, prisma tegak, limas, kerucut, bola dan tabung.  

Bagun ruang adalah suatu bentuk-bentuk dimensi tiga yang merupakan abstraksi dan 

idealisasi dari benda-benda konkret yang ada di alam. Abstraksi adalah pemahaman melalui 

pengamatan tentang sifat-sifat yang tidak dimiliki (Ruseffendi, 1995:266). Melalui proses 

abstraksi ini benda-benda konkrit yang ada di alam menjadi dapat diidentifikasi sebagai 

bangun-bangun ruang sederhana, sehingga dalam perhitungannya menjadi lebih mudah. 

Bangun ruang disebut juga bangun berdimensi tiga karena mengandung tiga unsur, yaitu 

panjang, lebar dan tinggi (Negoro & Harahap, 2005) 

Bangun ruang terdiri atas berbagai bentuk. Bentuk-bentuk bangun ruang yang umum 

adalah kubus, balok, prisma dan limas. Kubus, balok, prismadan limas merupakan bangun 

ruang yang termasuk bangun ruang sisi datar. Bangun ruang sisi datar memiliki bagian-bagian 

yang disebut sisi, rusuk dan titik sudut. Sisi suatu bangun ruang adalah permukaan benda 

ruang. Misalnya sisi balok berbentuk persegi panjang (Negoro & Harahap, 2005). Sedangkan 

rusuk adalah mana ruas garis yang terdapat pada bangun ruang seperti prisma siku-siku 

bertemu pada ruas garis yang disebut rusuk adalah nama ruas garis yang terdapat pada 

bangun ruang seperti prisma siku-siku, setiap dua sisi prisma sikusiku bertemu pada ruas garis 

yang disebut rusuk (Negoro & Harahap, 2005). Adapun titik sudut pada bangun ruang 

merupakan titik persekutuan rusukrusuk bangun yang bergabung dan bersekutu di titik 

ujungnya. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini akan 

dideskripsikan mengenai tipe-tipe kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri 

pada topik bangun ruang. Partisipan penelitian ini berjumlah 37 orang pada semester genap 

pada program studi Pendidikan Matematika Fakultas Pendidikan Matematika di Universitas 

Pelita Harapan Tangerang. Mahasiswa yang mendapat kuliah ini merupakan mahasiswa yang 

baru lulus Sekolah Menengah Atas, dan sedang belajar mengenai bangun ruang. Subjek 

penelitian ini adalah 3 mahasiswa pendidikan matematika semester genap tahun ajaran 

2018/2019 FIP UPH yang yang dipilih secara purposif. Mahasiswa yang terpilih adalah 

mahasiswa yang melakukan kesalahan terbanyak dalam menyelesaikan soal UAS geometri 

pada topik bangun ruang.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes geometri. Data yang disajikan 

berupa hasil pekerjaan mahasiswa langsung pada lembar soal beserta langkah-langkahnya. 

Tes yang dikerjakan merupakan soal tes ujian akhir semester geometri. Terdapat 5 soal yang 

diteskan namun disini akan dianalisis 3 soal yang lebih fokus kepada materi bangun ruang. 

Tes dikerjakan secara individu dan tidak diperkenankan menggunakan alat bantu kalkulator. 

Dari 37 mahasiswa yang mengerjakan soal tes, kemudian dipilih tiga mahasiswa yang 

mengalami kesalahan.  

Berikut ini adalah klasifikasi kesalahan menurut Luneta (2015). 

Tabel 1. Tipe Kesalahan Soal 

Kategori Tipe 
Kesalahan 

Keterangan 

Error 1 Slip Kekeliruan, 
kesalahan kecil 
akibat terburu-
buru. 

Error 2 Kesalahan 
Konsep 

Kurangnya 
pengetahuan 
tentang 
konsep/penguasaan 
fakta-fakta dasar, 
konsep dan 
keterampilan yang 
tidak memadai. 

Error 3 Kesalahan 
prosedur 

Siswa mengetahui 
konsepnya tetapi 
tidak dapat 
menerapkannya 
pada masalah. 
Menerapkan 
prosedur tanpa 
benar-benar 
mengetahui apa 
yang sedang 
dilakukan. 

 

PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai identifikasi jenis kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara mahasiswa. Sebelum disampaikan 

mengenai hasil penyelesaian dari mahasiswa. Berikut ini akan ditunjukkan mengenai jumlah 

mahasiswa yang menjawab salah dan menjawab benar dalam mengerjakan soal nomor 1, 2 

dan 3. Dari 37 mahasiswa yang telah mengerjakan soal maka didapat hasil berikut ini: 
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Tabel 2. Kategori Jawaban Mahasiswa Total 

Kategori 
Jawaban 

Pertanyaan 
Nomor 

1 2 3 

Benar 4 22 28 

Salah 33 15 9 

Total 37 37 37 

Dari soal yang sudah terjawab maka terlihat bahwa banyak mahasiswa yang 

memberikan jawaban salah pada soal nomor 1, yaitu terdapat 33 mahasiswa menjawab salah 

dan hanya 4 mahasiswa menjawab benar. Sementara soal nomor 2, tergolong memiliki 

tingkat kesulitan soal sedang. Hal ini terlihat sebanyak 15 mahasiswa menjawab benar dan 

terdapat 22 soal menjawab salah. Jadi porsi yang menjawab benar lebih banyak daripada yang 

salah. Dan yang terakhir adalah soal nomor 3, dari tabel terlihat bahwa soal nomor 3 

merupakan soal paling mudah dari ketiganya karena terdapat 28 mahasiswa yang mampu 

menjawab soal dengan tepat, dan hanya 9 mahasiswa yang memberikan jawaban salah. Dari 

hasil nilai mahasiswa dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1 adalah soal yang paling susah 

dikerjakan, soal nomor 2 soal yang masuk dalam kategori sedang dan yang terakhir soal 

nomor 3 merupakan soal yang paling mudah dari ketiganya. Untuk menganalis bagaimana 

terjadinya kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal, maka dipilih mahasiswa yang 

memberikan jawaban salah. Berikut ini adalah pemaparan hasil jawaban mahasiswa dalam 

menyelesaikan 3 soal UAS geometri khusus pada materi bangun ruang. 

Berikut ini adalah soal nomor 1 yang diberikan kepada mahasiswa beserta kunci 

jawabannya. Soal ini merupakan soal yang paling sulit dikerjakan oleh mahasiswa, karena soal 

ini menuntut mahasiswa mampu untuk memvisualkan gambar tiga dimensi berupa kubus. 

Dari mahasiswa ditminta untuk menentukan jarak antara bidang dengan bidang. 

Berikut ini adalah soal nomor 1 yang diberikan kepada mahasiswa: 

 
Gambar 1. Soal Nomor 1 

Jawaban yang benar untuk soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Kunci Jawaban Soal Nomor 1 

Berikut ini adalah jawaban yang diberikan oleh mahasiswa-mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal nomor 1. Terdapat 3 jawaban mahasiswa yang akan dianalisis tipe 

kesalahannya.  

 
Gambar 3. Jawaban Mahasiswa 1 untuk Soal Nomor 1 
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Pada jawaban mahasiswa 1 di atas untuk soal nomor 1 menunjukkan bahwa jawaban 

yang diberikan adalah jawaban yang salah. Kesalahan yang terjadi adalah mahasiswa masih 

bingung dengan visualisasi dari gambar bangun ruang. Hal ini dikarenakan konsep dasar 

mahasiswa masih belum dipahami dengan baik. Mahasiswa belum mampu menunjukkan 

bahwa sebenarnya jarak antara bidang AUV dan RST disini adalah segmen y (lihat pada 

Gambar 3. di atas) namun yang dicari adalah segmen MC. Jelas jika mahasiswa belum 

mengerti mana jarak yang dicari maka pada langkah-langkah selanjutnya mahasiswa akan 

mengalami kesalahan dalam menentukan prosedurnya. Kesalahan yang terjadi ini merupakan 

kesalahan tipe Error 2 atau tipe kesalahan konsep karena kurangnya pengetahuan mahasiswa 

tentang konsep yang disebabkan oleh penguasaan fakta-fakta dasar, konsep dan 

keterampilan yang tidak memadai. 

 

 
Gambar 4. Jawaban Mahasiswa 2 untuk Soal Nomor 1 

Analisis jawaban mahasiswa 2 di atas dalam menyelesaikan soal nomor 1 

menunjukkan bahwa kesalahan yang terjadi merupakan kesalahan konsep. Mahasiswa secara 

visualisasi belum mengerti bahwa sebenarnya jarak yang dicari adalah nilai y nya. Karena 

kesalahan konsep ini maka mahasiswa juga mengalami kesalahan pada prosedurnya. Pada 

soal 1 ini sebenarnya mahasiwa diberikan petunjuk untuk memudahkan dalam mengerjakan, 

namun mahasiswa tidak menggunakan petunjuk tersebut dan inilah yang mengakibatkan 

mahasiswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan. Kesalahan yang dialami mahasiswa ini 

merupakan kesalahan tipe kesalahan Error 2 atau tipe kesalahan konsep karena kurangnya 
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pengetahuan tentang konsep yang disebabkan oleh penguasaan fakta-fakta dasar, konsep 

dan keterampilan yang tidak memadai.  

 

 
Gambar 5. Jawaban Mahasiswa 3 untuk Soal Nomor 1 

 

Mahasiswa 3 di atas memberikan jawaban yang belum tepat. Konsep dasar mahasiswa 

ini sudah benar namun mahasiswa mengalami kesalahan dalam menentukan nilai t nya. Dari 

soal sudah diberikan keterangan bahwa CT:CG = 1:3. Dari sini dapat diketahui bahwa nilai t 

nya adalah sepertiga dari nilai y. Namun mahasiswa tidak menggunakan petunjuk yang ada 

pada soal, mahasiswa memilih untuk mencari nilai t dengan langkah sendiri. Karena hal ini 

mahasiswa mengalami tipe kesalahan Error 3, mahasiswa tahu  konsepnya  tetapi  tidak  dapat 

menerapkannya  pada  masalah serta menerapkan  prosedur tanpa  benar-benar  mengetahui  

apa  yang  sedang dilakukan. 

Selanjutnya yang akan dianalisis adalah soal nomor 2. Soal nomor 2 merupakan 

tergolong soal sedang, karena dari 37 mahasiswa yang menjawab terdapat 22 mahasiswa 

yang mampu menjawab dengan tepat dan mendapatkan skor sempurna. Berikut ini 

merupakan soal nomor 2 yang diberikan kepada mahasiswa. 

 

 
Gambar 6. Soal Nomor 2 

Soal nomor 2 ini merupakan soal umum yang wajib dipahami oleh mahasiswa 

pendidikan matematika, apalagi materi ini adalah materi yang sebenarnya juga sudah 

diajarkan dibangku sekolah menengah. Berikut ini adalah kunci jawaban yang benar untuk 

soal nomor 2. 
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Gambar 7. Kunci Jawaban untuk Soal Nomor 2 

 

Berikut ini adalah jawaban yang diberikan oleh mahasiswa-mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal nomor 2. Tiga jawaban mahasiswa yang akan dianalisis tipe kesalahannya. 

Sementara jawaban yang diberikan mahasiswa dalam menyelesaikan soal nomor 2 adalah 

sebagai berikut.  

 

 
Gambar 8. Jawaban Mahasiswa 1 untuk Soal Nomor 2 

 
Dari jawaban mahasiswa di atas terlihat bahwa mahasiswa sudah mampu memahami 

soal dengan baik. Mahasiswa mampu menggunakan rumus luas dan volume dari bola namun 

mahasiswa mengalami kesalahan menyelesaikan soal pada saat diminta untuk 

membandingkan volume bola. Pada soal diberikan petunjuk perbandingan pada luas bola 

yang pertama dan kedua adalah 1:9. Namun penghitungan yang diberikan oleh mahasiswa 

pada saat membandingkan ditemukan adanya kesalahan. Pada tanda lingkaran di atas 

mahasiswa langsung memasukkan nilai perbandingannya dengan mensubstitusikan langsung 

jari-jari pada luas dengan nilai perbandingannya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

sebenarnya sudah paham akan konsep pada luas dan volume bola. Hal ini dikarenakan materi 

mengenai banging ruang bola sudah sering dibahas bahkan dibangku sekolah menengah. 

Namun yang terjadi, ketika dihadapkan dengan soal perbandingan mahasiswa mengalami 

kesalahan pada prosedurnya. Kesalahan yang terjadi ini merupakan tipe kesalahan Error 3 

karena mahasiswa tahu konsepnya tetapi tidak dapat menerapkannya pada masalah serta 

menerapkan prosedur tanpa benar-benar mengetahui apa yang sedang dilakukan.  
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Gambar 9. Jawaban Mahasiswa 2untuk Soal Nomor 2 

 
Dari jawaban mahasiswa di atas, kesalahan mahasiswa dapat dilihat pada lingkaran-

lingkaran merah yang sudah ditandai. Sebenarnya mahasiswa sudah mampu menentukan 

luas dari bola. Namun pada lingkaran merah pertama mahasiswa menuliskan jawaban tanpa 

menunjukkan penjelasan bahwa itu merupakan jari-jari pada lingkaran pertama atau yang 

kedua. Dari sinilah mahasiswa tidak dapat mensubtitusikan salah satu jari-jari bola dari luas 

yang diketahui ke dalam volume bolanya. Karena jawaban mahasiswa demikian maka 

kesalahan selanjutnya juga terjadi saat mahasiswa membandingkan volume bola. Rumus 

volume bola yang diberikan mahasiswa juga masih salah, jari-jari yang dituliskan adalah 

pangkat dua seharusnya adalah pangkat 3. Kemudian pada saat membandingkan mahasiswa 

masih kurang efektif dalam melakukan penghitungan. Karena dalam memberikan rumus 

volumenya tidak tepat serta mahasiswa tidak mampu menentukan keterkaitan antara 

petunjuk pada soal dengan jawaban yang diminta maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

ini memiliki tipe kesalahan Error 2 yaitu kesalahan konsep. 

 

 
Gambar 10. Jawaban Mahasiswa 3 untuk Soal Nomor 2 

 
Jawaban mahasiswa di atas juga belum tepat. Dari jawaban di atas menunjukkan 

bahwa mahasiswa sudah paham akan konsep dari luas dan volume bola. Namun sama seperti 

pada mahasiswa pertama, mahasiswa ini juga mengalami kesulitan dalam menentukan 

perbandingannya. Pada luas bola, mahasiswa bukannya menentukan salah satu dari jari-jari 

bola namun mengalikan silang antara luas bola dengan perbandingan yang diketahui. Hal ini 
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menimbulkan kesalahan hasil karena perbandingan luas yang diperoleh menjadi 36:4. 

Sementara hasil perbandingan ini, ia substitusikan ke volume bola. Jelas dari awal salah maka 

untuk prosedur selanjutnya mahasiswa pasti akan jawaban yang salah. Tipe kesalahan ini 

adalah tipe kesalahan Error 3, yaitu salah prosedur. 

 

 
Gambar 11 Soal Nomor 2 

 

Jawaban yang benar adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Kunci Jawaban untuk Soal Nomor 3 

 

Berikut adalah jawaban mahasiswa pada soal nomor 3. Jawaban di bawah ini adalah 

jawaban dari mahasiswa pertama.  

 
Gambar 13. Jawaban Mahasiswa 1 untuk Soal Nomor 3 

 

Dari jawaban mahasiswa di atas, mahasiswa terlihat sudah paham akan konsep dari 

volume tabung dan volume bola. Namun jawaban yang diberikan masih terdapat kesalahan. 

Soal yang diminta adalah untuk mencari volume udara dalam tabung di luar bola. Itu artinya 

bisa menggunakan langkah mengurangkan volume tabung dengan volume bola. Atau bisa 

juga dengan menggunakan langkah praktis volume udara di luar bola adalah sepertiganya dari 

volume tabung. Jawaban di atas secara konsep sudah tepat dalam menentukan rumus volume 

bola dan volume tabung. Namun dalam menentukan volume bola, mahasiwa ini salah 
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melakukan penghitungan dalam mengalikan 88 kali 49. Jawaban yang diberikan tidak tepat 

dan juga mahasiswa ini masih mengalikan volume bola dengan angka 2. Karena kesalahan 

dalam menentukan volume bola inilah maka mahasiswa mendapatkan jawaban yang salah. 

Tipe kesalahan ini termasuk dalam kesalahan Error 1, yaitu Slip. Kesalahan ini merupakan 

kesalahan kecil yang dilakukan karena mahasiswa terburu-buru. 

 

 
Gambar 14. Jawaban Mahasiswa 2 untuk Soal Nomor 3 

 

Kesalahan soal juga terjadi oleh mahasiswa ini dalam mengerjakan soal nomor 3. 

Konsep mahasiswa dalam mengerjakan volume tabung sudah tepat namun mahasiswa tidak 

menyebutkan volume bola dengan tepat. Hal ini terlihat bahwa rumus yang diberikan untuk 

volume bola menggunakan r2, jawaban yang seharusnya adalah r3. Kesalahan yang terjadi 

adalah mahasiswa kurang teliti serta terburu-buru dalam mengerjakan soal ini. Untuk 

selanjutnya mahasiswa juga salah dalam penghitungan. Karena dalam menentukan volume 

bola mahasiswa memberikan jawaban yang tidak tepat, maka jelas jawaban akhirnya juga 

salah. Tipe kesalahan ini termasuk kesalahan Error 1, karena mahasiswa terburu-buru dalam 

mengerjakan soal. 

 
Gambar 15. Jawaban Mahasiswa 3 untuk Soal Nomor 3 

 

Gambar di atas adalah jawaban dari mahasiswa 3 dalam menyelesaikan soal nomor 3. 

Pada lingkaran merah menunjukkan bahwa mahasiswa salah dalam penghitungan. Untuk 

konsep dalam mengerjakan sudah tepat, mahasiswa mampu menentukan volume tabung 

dengan tepat. Namun saat menentukan volume bola, secara rumus dan pengaplikasian rumus 

sudah tepat hanya saja saat menghitung 88 x 49 = 4512. Jawaban yang diberikan adalah 4512, 

dan seharusnya adalah 4312. Karena hasil dari penghitungan pada volume bola sudah salah, 

maka untuk hasil akhirnya pasti salah. Tipe kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal ini 
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adalah tipe kesalahan Error 1, yaitu Slip karena mahasiswa terburu-buru dalam mengerjakan 

soal. 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan untuk jumlah terjadinya tipe kesalahan pada 

mahasiswa yang mengerjakan 3 soal yang ada. 

Tabel 2. Jumlah Kesalahan pada Tiap Soal 

Tipe Kesalahan 
Pertanyaan Nomor 

Total Error 
1 2 3 

Error 1   3 3 

Error 2 2 1  3 

Error 3 1 2  3 

Total Mahasiswa 3 3 3  

 
Pada Tabel 2. di atas, dapat diketahui bahwa pada soal nomor 1 terdapat 2 tipe 

kesalahan Error 2 (kesalahan konsep) dan 1 tipe kesalahan Error 3 (kesalahan prosedural). Hal 

ini berarti pada soal nomor 1 merupakan soal yang jumlah kesalahannya terbanyak dari soal 

lain. Dan dari hasil identifikasi tipe kesalahan pada 3 mahasiswa yaitu kesalahan yang terjadi 

adalah karena siswa belum paham betul akan konsep pada bangun ruang khususnya dalam 

menentukan jarak antar bidang. Mahasiswa mengalami kesalahan konsep karena kurangnya 

penguasaan dasar, serta keterampilan yang kurang memadai. Selain itu terdapat mahasiswa 

yang sebenarnya sudah paham akan konsep materi namun masih kesulitan dalam 

menerapkan prosedur tanpa benar-benar mengetahui apa yang sedang dilakukan. Menurut 

Soedjadi (2000:13), mahasiswa akan mengalami kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal 

ketika ia tidak dapat memahami dengan benar apa yang ditanyakan dalam soal. Selain itu 

mahasiswa juga tidak dapat menggunakan rumus dalam menyelesaikan soal matematika. 

Sejalan dengan penelitian Luneta (2015), bahwa pemahaman konsep sangat mempengaruhi 

penguasaan materi mahasiswa. Jika mahasiswa tidak mampu memahami konsep dengan baik 

maka ia akan kebingungan jika diperhadapkan dengan soal-soal yang bervariasi. 

 Selanjutnya pada soal nomor 2 terdapat terdapat 1 tipe kesalahan Error 2 (kesalahan 

konsep) dan 2 tipe kesalahan Error 3 (kesalahan prosedural). Hal ini berarti pada soal nomor 

2, terdapat mahasiswa yang belum paham akan konsep pada bangun ruang. Selain itu 

beberapa mahasiswa sebenarnya sudah paham akan konsep materi namun tidak menerapkan 

prosedur dengan benar. Permasalahannya adalah karena mahasiswa masih bingung dengan 

perbandingan luas dari dua bola yang berhubungan untuk mencari perbandingan pada 

volume bola tersebut.  

 Soal yang terakhir adalah soal nomor 3. Dari 3 soal yang di analisis, ditemukan 3 

mahasiswa memiliki 3 tipe kesalahan Error 1 (Slip). Soal nomor 3 adalah soal yang paling 

mudah dari ketiganya. Walaupun ini merupakan soal termudah namun masih terdapat 

kesalahan, tipe kesalahan yang terjadi adalah kesalahan kecil yaitu salah dalam menghitung 

perkalian. Hal ini terjadi karena mahasiswa terburu-buru dalam mengerjakan soal serta 

mahasiswa tidak mengecek kembali jawabannya.  
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KESIMPULAN  

Dari hasil identifikasi tipe kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal geometri 

topik bangun ruang di atas, maka dapat disimpulkan terjadinya tipe kesalahan sebagai 

berikut: 

1. Error 1 (slip), merupakan kesalahan karena mahasiswa terburu-buru soal serta kurang 

teliti dalam menyelesaikan soal. Kesalahan ini terjadi pada soal nomor 2 dan 3. 

2. Error 2 (kesalahan konsep), merupakan kesalahan akibat mahasiswa belum paham akan 

konsep bangun ruang serta penguasaan dasar dalam belajar bangun ruang. Kesalahan ini 

terjadi pada soal nomor 2 dan 3. 

3. Error 3 (kesalahan prosedural), merupakan kesalahan karena mahasiswa kesulitan dalam 

menghubungkan konsep dengan langkah pengerjaanya/prosedurnya. Kesalahan ini 

terjadi pada soal nomor 2 dan 3.  

 

Saran 

Dari tipe-tipe kesalahan yang ada diperlukan peran dosen untuk meminimalisir 

kesalahan yang terjadi. Mengingat matakuliah geometri pada topik bangun ruang merupakan 

materi yang harus dikuasai oleh mahasiswa calon guru matematika. Dosen dapat mencoba 

untuk menyadarkan mahasiswa akan kesalahan mereka serta menciptakan suasana agar 

mahasiswa dapat menemukan kesalahan mereka. Dosen juga dapat menggunakan 

pembelajaran open ended agar mahasiswa terbiasa berpikir terbuka, jika mahasiswa 

diperhadapkan dengan soal yang berbeda dari contoh maka mahasiswa mampu 

menyelesaikannya. Alasan kenapa dapat menggunakan pembelajaran open ended dapat 

dikaji dari penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti, Kusumah, Suryadi, & Kartasasmita (2017), 

bahwa open ended efektif digunakan untuk mendorong kemampuan berpikir kreatif 

matematika seseorang. Sementara sebagai mahasiswa, diperlukan peran aktif dalam kegiatan 

perkuliahan, banyak melatih diri dalam menyelesaikan soal-soal latihan, teliti dan rajin 

mengecek ulang jawaban sebelum mengumpulkan jawaban serta memiliki inisiatif yang tinggi 

untuk mencari sumber-sumber materi yang terkait. 
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